
Kembalilah kepada keluarga kalian, tinggallah
bersama mereka, ajari dan perintahkan mereka,

kerjakanlah oleh kalian salat ini pada waktu ini, dan
kerjakanlah oleh kalian salat ini pada waktu ini. Jika

waktu salat sudah tiba, hendaklah salah seorang
dari kalian mengumandangkan azan dan yang paling

tua di antara kalian menjadi imam.

Dari Abu Sulaimān Mālik bin al-Huwairiṡ -raḍiyallāhu 'anhu-, ia berkata, "Kami pernah
mendatangi Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-. Saat itu kami adalah para pemuda
sebaya. Kami menetap bersama beliau selama dua puluh malam. Rasulullah -ṣallallāhu

'alaihi wa sallam- adalah orang penyayang dan ramah. Beliau mengira bahwa kami
sudah merindukan keluarga kami. Lantas beliau bertanya kepada kami mengenai
keluarga yang kami tinggalkan. Kami pun memberitahu beliau. Selanjutnya beliau

bersabda, "Kembalilah kepada keluarga kalian, tinggallah bersama mereka, ajari dan
perintahkan mereka, kerjakanlah oleh kalian salat ini pada waktu ini, dan kerjakanlah

oleh kalian salat ini pada waktu ini. Jika waktu salat sudah tiba, hendaklah salah seorang
dari kalian mengumandangkan azan dan yang paling tua di antara kalian menjadi

imam." Imam Bukhari menambahkan dalam riwayatnya, "Dan salatlah sebagaimana
kalian melihatku salat."

[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Mālik -raḍiyallāhu 'anhu- berkata, "Kami pernah mendatangi Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa
sallam-. Saat itu kami adalah para pemuda sebaya." Ini terjadi pada tahun delegasi, yaitu
tahun  kesembilan  hijrah.  Mereka  adalah  para  pemuda  lalu  mereka  menetap  bersama
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi  wa sallam- selama dua puluh malam. Mereka datang untuk
memperdalam agama Allah. Mālik berkata, "Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- adalah
seorang penyayang dan ramah. Beliau mengira bahwa kami sudah merindukan keluarga
kami."  Yakni,  kami  telah  merindukan  mereka.  "Lantas  beliau  bertanya  kepada  kami
mengenai keluarga yang kami tinggalkan. Kami pun memberitahu beliau. Selanjutnya beliau
bersabda,  "Kembalilah  kepada  keluarga  kalian,  tinggallah  bersama  mereka,  ajari  dan
perintahkan mereka, dan kerjakanlah oleh kalian salat ini pada waktu ini. Jika waktu salat
sudah tiba, hendaklah salah seorang dari kalian mengumandangkan adzan dan yang paling
tua diantara kalian menjadi imam." Imam Bukhari menambahkan dalam riwayatnya, "Dan
salatlah sebagaimana kalian melihatku salat." Ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad -
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ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- sudah dikenal dengan kasih sayang dan keramahannya. Beliau
adalah manusia paling penyayang kepada manusia. Beliau adalah manusia paling ramah
kepada  manusia.  Penyayang  dan  ramah.  Ketika  beliau  melihat  bahwa  mereka  sudah
merindukan keluarga mereka, dan beliau pun bertanya kepada mereka mengenai keluarga
yang mereka tinggalkan,  mereka pun memberitahukannya kepada beliau.  Lantas beliau
menyuruh mereka untuk kembali pada keluarga mereka. "Hendaknya orang yang paling tua
di  antara kalian menjadi  imam." Ini  merupakan dalil  mengutamakan orang tua menjadi
imam,  dan  ini  tidak  menafikan  sabda  Nabi  Muhammad  -ṣallallāhu  'alaihi  wa  sallam-,
"Hendaknya yang menjadi imam satu kaum adalah orang yang paling pandai membaca
Kitabullah,"  karena  para  pemuda itu  seluruhnya datang dalam satu  waktu,  dan  secara
gamblang tidak ada perbedaan yang jelas di antara mereka dalam bacaan Alquran. Usia
mereka yang berdekatan bukan berarti sebagian dari mereka lebih pandai dalam membaca.
Karena itulah beliau bersabda, "Hendaknya orang yang paling tua di antara kalian menjadi
imam." Sebab, mereka itu sama dalam bacaan atau saling berdekatan. Jika mereka sama
dalam bacaan, usia dan hijrah,  maka hal  tersebut dikembalikan dan diserahkan kepada
orang yang paling tua usianya. Dalam sabda Nabi Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-,
"Salatlah sebagaimana kalian melihatku salat." Ini merupakan penegas mengenai petunjuk
kenabian dalam mengajari manusia dengan ucapan dan perbuatan. Nabi mengajarkan orang
yang salat tanpa ketenangan dengan ucapan. Beliau bersabda, "Jika engkau melaksanakan
salat, maka sempurnakan wudu. Lalu menghadaplah ke kiblat, kemudian bertakbir. Setelah
itu bacalah surat Alquran yang mudah bagimu, setelah itu silakan rukuk," sampai akhir.
Adapun para  pemuda tersebut,  Nabi  Muhammad -ṣallallāhu  'alaihi  wa  sallam-mengajari
mereka dengan perbuatan.
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